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Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan tanaman sebagai penghasil
minyak. Kelapa sawit juga memiliki prospek yang baik untuk kedepannya, karena
pemanfaatan produk-produk yang dihasilkan dari kelapa sawit semakin tinggi.
Pembibitan kelapa sawit adalah masa mempersiapkan tanaman kelapa sawit selama
kurang lebih satu tahap mulai dari kecambah sampai menjadi tanaman muda yang
lengkap. Pembibitan kelapa sawit ada dua tahap yaitu terdiri dari masa pre-nursery
selama 3 bulan di polybag kecil dan main-nursery 8-9 bulan di polybag besar,
umumnya penanaman penanaman bibit pre-nursery ditanam secara mendatar pada
areal pembibitan yang telah ditetapkan. Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah mampu
melakukan seleksi bibit pre-nursery pada pembibitan kelapa sawit dan mampu
membedakan pertumbuhan bibit kelapa sawit varietas DXP 540 PPKS dan DXP
Sriwijaya pada pembibitan di pre-nursery PTPN IV Regional 7 KSO Kebun Bekri.
Kegiatan yang penting pada saat perawatan dilakukan penyiraman,karena bibit kelapa
sawit sangat membutuhkan ketersediaan air yang cukup pada saat masa
pertumbuhannya. Manfaat membandingkan pertumbuhan yang penting di pre nursery
adalah mengidentifikasi dan kemudian mengeliminasi semua bibit yang abnormal,
serta mempertahankan bibit yang benar benar sehat dan bermutu baik. Seleksi bibit di
pre-nursery varietas DXP 540 PPKS yang ditanam sebanyak 33.765 bibit (100%),
dengan bibit abnormal 1.636 (4,84%), bibit kerdil sebanyak 1.385 (4,10%), dan bibit
mati sebanyak 777 (2,30%), maka bibit yang lolos seleksi dan siap dipindah ke main
nursery sebanyak 29.967 (88,75%). Sedangkan varietas DXP Sriwijaya yang ditanam
sebanyak 33.675 bibit (100%), dengan bibit abnormal 1.750 (5,19%), bibit kerdil



sebanyak 1.704 (5,06%), dan bibit mati sebanyak 990 (2,93%), maka bibit yang lolos
seleksi dan siap dipindah ke main nursery sebanyak 29.231 (86,80%). Pertumbuhan
tinggi bibit pre nursery varietas DXP Sriwijaya lebih unggul dengan perbedaan
pertumbuhan dengan standar PTPN sebesar 31,31% dibandingkan dengan varietas
DXP 540 PPKS. Sedangkan pertumbuhan jumlah daun dan diameter batang bibit pre
nursery varietas DXP 540 PPKS lebih unggul dengan perbedaan pertumbuhan dengan
standar PTPN sebesar 26,66% dan 19,00% dibandingkan dengan varietas DXP

Sriwijaya.
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